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MANAJEMEN KEPALA SEKOLAH DALAM MENINGKATAN 




Tujuan penelitian ini ada tiga (1) Mendeskripsikan manajemen kepala sekolah 
dalam meningkatkan profesionalitas guru, (2) Mendeskripsikan keberhasilan  
manajemen Kepala Sekolah untuk profesionalitas guru melalui budaya religious, 
(3) Memaparkan faktor pendukung dan penghambat manajemen kepala sekolah 
dalam meningkatkan profesionalitas guru melalui budaya religius di SMP IT Az-
Zahra Sragen.  Jenis penelitian ini merupakan penelitian lapangan yang bersifat 
kualitatif dengan pendekatan fenomologi. lokasi penelitian ini di SMP IT Az-
Zahra Sragen. Subyek penelitian adalah kepala sekolah, guru dan karyawan. Data 
penelitian diperoleh melalui observasi, wawancara dan dokumentasi. Analisis data 
mengunakan reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan/verifikasi. 
Validisi data meliputi uji credibility (validitas internal), transferability (validitas 
eksternal), dependability (reliabilitas) dan confirmability. Hasil penelitian ini (1) 
Manajemen kepala sekolah dalam meningkatkan profesionalisme guru meliputi: 
manajemen perencanaan, manajemen pengorganisasian, manajemen bimbingan, 
manajemen penerapan, manajemen pengawasan. (2) Optimalisasi keberhasilan 
manajemen kepala sekolah berbasis budaya religius meliputi: aspek kesadaran 
aspek sosial dan aspek profesional. (3) Faktor pendukung, penghambat dan solusi 
dalam penerapan manajemen kepala sekolah meliputi : kekompakkan para warga 
sekolah, faktor SDM (Sumber Daya Manusia), komunitas Islam, motivasi kuat 
untuk mendalami agama, dan  masjid. Walaupun ada sebagian kecil karyawan 
yang belum lancar membaca Al-Qur’an dan wawasan keislaman yang kurang 
dikarenakan latar belakang keluarga yang umum. Sehingga perlu adanya 
pembinaan keislaman bagi para pegawai atau karyawan. 
 
Kata kunci: manajemen kepala sekolah; profesionalitas guru; budaya religius 
 
Abstract 
The objectives of this study are three (1) to describe principal management in 
improving teacher professionalism, (2) to describe the success of principal 
management for teacher professionalism through religious culture, (3) to describe 
the supporting and inhibiting factors of principal management in improving 
teacher professionalism through religious culture at SMP IT Az-Zahra Sragen. 
This type of research is a qualitative field research with a phenomological 
approach. The location of this research is SMP IT Az-Zahra Sragen. The research 
subjects were principals, teachers and employees. The research data were obtained 
through observation, interviews and documentation. Data analysis uses data 
reduction, data presentation and conclusion / verification. Data validation includes 
credibility tests (internal validity), transferability (external validity), dependability 
(reliability) and confirmability. The results of this study (1) Principal management 
in improving teacher professionalism includes: planning management, 
organizational management, guidance management, implementation management, 
supervisory management. (2) Optimizing the success of principal management 





professional aspects. (3) Supporting factors, obstacles and solutions in the 
application of school principal management include: the cohesiveness of school 
members, the human resource factor (Human Resources), the Islamic community, 
strong motivation to study religion, and mosques. Although there are a small 
number of employees who are not fluent in reading the Qur'an and lack of Islamic 
insight due to their common family background. So it is necessary to have Islamic 
guidance for employees or employees. 
 
Keywords: principal management; teacher professionalism; religious culture 
 
1. PENDAHULUAN 
Sekolah merupakan lembaga yang dirancang untuk melaksanakan program 
pendidikan bagi peserta didik melalui sistem pengajaran dan pembelajaran di 
bawah bimbingan dan pengawasan guru. Keberhasilan penyelenggaraan 
pendidikan yang berkualitas sangat terkait erat dengan keberhasilan 
peningkatan kompetensi dan profesionalitas Pendidik dan Tenaga 
Kependidikan (PTK) tanpa mengabaikan faktor-faktor lain seperti sarana dan 
prasarana serta pembiayaan. Kepala sekolah merupakan salah satu PTK yang 
posisinya memegang peran sangat signifikan dan strategis dalam 
meningkatkan profesionalisme guru dan mutu pendidikan di sekolah.
1
 Kepala 
sekolah dituntut untuk melaksanakan tugas pokok dan fungsinya sebagai 
manajer dan leader sekolah dengan baik dan benar. Sebagai pemimpin 
pendidikan di sekolah, kepala sekolah memiliki tanggung jawab sepenuhnya 
untuk mengembangkan seluruh sumber daya sekolah dan melakukan 
pengelolaan sekolah untuk menciptakan proses belajar mengajar secara efektif 
dan efisien. Sementara itu, di sisi lain keberhasilan kepemimpinan kepala 
sekolah juga tergantung kepada kemampuan untuk bekerjasama dengan 
seluruh warga sekolah. 
Profesionalitas guru berkaitan erat dengan kompetensi profesional 
yang harus dimiliki oleh seorang guru. Menjadi tenaga pendidik yang 
profesional sulit teruwujud tanpa dukungan dari pihak yang mempunyai peran 
penting dalam lingkungan sekolah, dalam hal ini adalah kepala 
sekolah.
2
Peningkatan profesionalitas guru dapat dilakukan melalui berbagai 
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Syawal Gultom, “Sambutan” dalam, Husaini Umam, dkk., Buku Kerja Kepala Sekolah (Jakarta: Pusat 
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 Bersifat kompleks karena sekolah sebagai organisasi di dalamnya terdapat berbagai dimensi yang satu sama 





cara seperti pelatihan, penyuluhan, seminar, dan/atau guru meningkatkan 
kemampuannya dengan selalu belajar secara pribadi. Cara-cara tersebut masih 
hanya melibatkan aspek kognitif dan psikomotorik namun belum menyentuh 
aspek afektif. Berbagai cara tersebut juga tidak akan optimal jika suasana, 
iklim, dan lingkungan sekolah tidak mendukung. Kepala sekolah melalui 
wewenang manajerialnya dapat membuat program atau kebijakan untuk 
menciptakan suasana, iklim, dan lingkungan pendidikan yang berpotensi 
meningkatkan profesionalitas guru baik secara kognitif, psikomotorik, 
maupun afektif. Peningkatan profesionalitas guru ini diharapkan dapat 
meningkatkan efektifitas dan efisiensi pelaksanaan pendidikan dengan 
membawa hasil optimal. 
Pengembangan budaya religius merupakan salah satu cara yang dapat 
dilakukan kepala sekolah untuk menciptakan suasana, iklim, dan lingkungan 
pendidikan di sekolah yang dapat mendukung peningkatan profesionalitas 
guru. Budaya religius merupakan cara berpikir dan bertindak warga sekolah 
yang didasari atas nilai-nilai religius (keberagamaan).
3
 Guru bukan sekedar 
sebagai penyampai ilmu pengetahuan, namun lebih dari itu guru adalah 
motivator, pembimbing, dan teladan bagi para siswa. Pada kenyataannya 
bukan hanya guru yang memberi penilaian kepada siswa, di pihak lain para 
siswa juga memberi penilaian kepada guru.  Para siswa bukan hanya menilai 
guru dari sisi intelektual, tetapi mereka juga menilai religiusitas guru. Ketika 
para siswa menilai sikap dan perilaku keberagamaan guru secara positif maka 
mereka secara tulus akan menjadikan guru sebagai figur yang dipatuhi dan 
diteladani. 
Beberapa tulisan yang terkait dengan tema ini antara lain: Tesis yang 
berjudul: Kebijakan Kepala Sekolah Bagi Peningkatan Mutu di SMK 
Muhammadiyah Bobotsari yang ditulis oleh Nisa Islami. Tesis ini 
menjelaskan dalam melaksanakan peningkatan mutu menempuh beberapa 
tahap, yaitu penetapan kebijakan, sosialisasi kebijakan, pelaksanaan kebijakan 
                                                                                                                                                               
yang tidak dimiliki oleh organisasi yang lain. Ciri-ciri yang menempatkan sekolah memiliki karakter 
tersendiri, dimana terjadi proses belajar mengajar, tempat terselenggaranya pembudayaan kehidupan umat 
manusia. Lihat W. Sumidjo, Kepemimpinan Kepala Sekolah; Tinjauan Teoritik dan Permasalahaannya. 
(Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2010), hlm. 81-82. 
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 Tesis lainnya yang ditulis oleh Hasmiyati, dengan 
judul: Manajemen Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan Profesionalisme 
Guru (Studi analisis di MAN 1 Sinjai Timur). Di dalam tesis ini diuraikan 
bahwa Kepala sekolah dalam melakukan proses manajemennya menggunakan 
berbagai tahap yakni, perencanaan, pengorganisasian, penggerakan dan 
evaluasi pada bidang kurikulum, profesionalitas guru juga tidak terlepas dari 
keempat kompetensi, yaitu pedagogik, profesionalitas, sosial dan 
kepribadian.
5
 Penelitian lainnya dituangkan oleh Nurul Latifatul dalam 
tulisannya yang berjudul: Peran Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan 
Profesionalisme Guru di Sekolah Menengah Pertama (SMP) Muhammadiyah 
3 Kaliwungu dan SMP Muhammadiyah 6 Kendal. Dalam penelitiannya Nurul 
Latifatul menjelaskan bahwa aspek menajemen kepala sekolah dalam 
meningkatkan  profesionalitas guru dalam budaya religius, tetapi membahas 
aspek peran kepala sekolah dalam meningkatkan profesionalisme guru.
6
 
Tulisan lainnya yang juga secara spesifik membahas Strategi Kepala Sekolah, 
yang berjudul: Strategi Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan Profesionalisme 
Guru Agama Islam di Sekolah Dasar (SD) Muhammadiyah 1 Blora. Yang 
ditulis oleh Sholihul Anwar. Dalam tulisan  ini menyimpulkan Terdapat tiga 
faktor pendukung dalam peningkatan profesionalisme guru agama Islam.
7
 
Tesis lainnya yang ditulis oleh Hoer Appandi dengan judul: Peran Kepala 
Sekolah dalam Peningkatan Mutu Pendidikan Agama Islam Melalui 
Manajemen Berbasis Sekolah di SMA Muhammadiyah 3 Surakarta Tahun 
2012/2013. Mejelaskan tentang aspek menajemen kepala sekolah dalam 
peningkatan mutu pendidikan agama Islam melalui manajemen berbasis 
sekolah.
8
 Tesis lainnya yang ditulis oleh Hasan Baharun dengan judul: 
(Peningkatan Kompetensi Guru Melalui Sistem Kepemimpinan Kepala 
                                                          
4 Nisa Islami, Kebijakan Kepala Sekolah Bagi Peningkatan Mutu di SMK Muhammadiyah Bobotsari, Tesis 
(Yogyakarta: PPS UIN Sunan Kalijaga, 2011), hlm. vii 
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Universitas Muhammadiyah Surakarta 2015. 
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Sekolah). Mejelaskan tentang tercipta guru yang profesional melalui 
kompetensi guru.
9
 Tesis lainnya yang ditulis oleh Khairani Nasution dengan 
judul: (Hubungan Budaya Sekolah dan Keteladanan Guru dengan Karakter 
Siswa Sekolah Dasar Negeri 050772 Kecamatan Pangkalan Susu Kabupaten 
Langkat).
10
 Dan tesis terakhir yang ditulis oleh Akhmad Said dengan judul: 
(Kepemimpinan Kepala Sekolah dalam Melestarikan Budaya Mutu Sekolah).
11
 
Berdasarkan kajian diatas, tampak belum ada penelitian tentang 
“Manajemen kepala sekolah dalam meningkatan profesionalitas guru melalui 
penanaman budaya religius di SMP IT Az-Zahra Sragen Tahun Ajaran 
2019/2020”. Maka dengan demikian, penelitian ini memenuhi kriteria Non-
duplikasi atau Non-Plagiat.Dari latar belakang yang di uraikan diatas, maka 
penelitian mendapatkan beberapa rumusan masalah diantaranya : 1) 
Bagaimana manajemen kepala sekolah dalam meningkatkan profesionalitas 
guru di SMP IT Az-Zahra Sragen. 2) Bagaimana manajemen Kepala Sekolah 
untuk meningkatkan profesionalitas guru melalui budaya religius di SMP IT 
Az-Zahra Sragen. 3) Apakah faktor pendukung dan penghambat manajemen 
kepala sekolah dalam meningkatkan profesionalitas guru melalui budaya 
religius di SMP IT Az-Zahra Sragen. Adapun tujuan dari penelitian tentang 
“manajemen kepala sekolah dalam peningkatan profesionalitas guru melalui 
penanaman budaya religius di SMP IT Az-Zahra Sragen” untuk : 1) 
Mendeskripsikan manajemen kepala sekolah dalam meningkatkan 
profesionalitas guru di SMP IT Az-Zahra Sragen. 2) Mendeskripsikan 
keberhasilan manajemen Kepala Sekolah untuk profesionalitas guru melalui 
budaya religius di SMP IT Az-Zahra Sragen. 3) Memaparkan faktor 
pendukung dan penghambat manajemen kepala sekolah dalam meningkatkan 
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2. METODE  
Berkaitan dengan masalah yang diteliti yaitu optimalisasi manajemen kepala 
sekolah dalam meningkatan profesionalitas guru melalui penanaman budaya 
religius, maka penelitian ini menggunakan pendekatan Field Research artinya 
penelitian lapangan yang bersifat kualitatif.
12
Penelitian ini menggunakan jenis 
pendekatan fenomologi. Pendekatan yang berusaha memahami arti peristiwa 
dan kaitan-kaitannya terhadap orang-orang biasa dalam situasi 
tertentu.
13
Subyek penelitian ini dapat diperoleh dari seseorang maupun 
sesuatu, yang mengenainya ingin diperoleh keterangan. Misalnya kepala 
sekolah, guru dan karyawan.
14
 
Sumber data utama dalam penelitian kualitatif dapat dikategorikan 
kepada sumber data primer dan sekunder.
15
Instrumen utama dalam penelitan 
kualitatif adalah peneliti sendiri atau bisa disebut juga dengan “the 
researcher is the key instrument”. Penelitian juga menjadi segalanya dari 
proses penelitian, perencanaan, pengumpulan data, analisis dan akhirnya 
membuat kesimpulan dan menjadi pelapor hasil penelitian. Selain itu juga 
digunakan pedoman wawancara dengan informan yaitu kepala sekolah, wakil 
kepala sekolah bidang kurikulum dan guru.
16
 Dengan menggunakan teknik 
pengumpulan data yang diantaranya observasi, wawancara dan dokumentasi. 
Untuk menguji keabsahan data pada penelitian kualitatif meliputi uji 
credibility (validitas internal), transferability (validitas eksternal), 
dependability (reliabilitas) dan confirmability. Dengan menggunakan teknik 
analisis data yang di dalamnya terdapat reduksi data, penyajian data dan 
penarikan Kesimpulan. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pengembangan instrumen terdiri dari dua, yaitu: instrumen pedoman 
wawancara yang memuat pertanyaan-pertanyaan yang berkaitan dengan 
proses manajemen kepala sekolah dan instrumen penanaman budaya religius 
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yang berupa lembar observasi. Pertama, proses manajemen kepala sekolah di 
SMP IT Az-Zahra Sragen dalam peningkatan profesionalisme guru melalui 
penanaman budaya religius mempunyai beberapa tahap. Hasil wawancara dan 
observasi dokumen pada tahap optimalisasi manajemen sekolah dalam 
peningkatan profesionalisme guru melalui penanaman budaya religius sebagai 
berikut. (1) planning (perencanaan) berdasarkan wawancara yang diperoleh 
kepala sekolah membuat program kegiatan keagamaan. Misalnya sebelum 
masuk kekelas murid dan guru bersalam-salaman yang sering disebut dengan 
Senyum-Salam-Sapa, setelah itu dilanjutkan berdoa bersama membaca ayat 
suci Al-Qur’an para guru dan murid setiap pagi 15 menit sebelum 
pembelajaran di mulai, membaca surat Al Kahfi pada setiap hari jum’at, 
Sholat Dhuha bersama guru dan murid, tiap usai Sholat Dzuhur diadakan 
kegiatan ceramah agama dimana semua murid memperoleh jadwal untuk 
menjadi pembicara. (2) Organizing (pengorganisasian) kepala sekolah SMPIT 
Az-Zahra Sragen  untuk kelancara program yang dibuatnya, kepala sekolah 
mengumpulkan semua ide-ide dari waka maupun guru terkait dengan program 
yang akan dilaksanakan. Selanjutnya, kegiatan-kegiatan terkait diberikan 
kepada masing-masing penanggung jawab untuk dikelola dengan baik. (3) 
Actuating (pengarahan/bimbingan) yang dilakukan kepala sekolah adalah 
menganjurkan kepada para pendidik membiasakan supaya budaya religius 
untuk diterapkan dan ditananamkan . Kepala sekolah juga memberi teladan 
dalam penerapan program atau planning yang memberikan dampak  positif 
kepada guru-guru. 
Dari pemaparan yang ada diatas, penerapan suatu budaya itu tidaklah 
bisa langsung begitu saja. Akan tetapi, memerlukan waktu dan proses yang 
panjang. Budaya muncul bermula dari suatu aktivitas besar atau kecil yang 
kemudian aktivitas tersebut dikerjakan atau dilakukan secara terus-menerus 
dan berulang-ulang. Dengan adanya penerapan dari kesembilan program 
tersebut, kepala sekolah memiliki tujuan supaya peningkatan profesionalisme 
guru tidak hanya menguasai semua ke empat kompetensi saja. Akan tetapi, 
yang paling ditekankan oleh kepala sekolah bahwa keempat kompetensi 





Kedua, proses keberhasilan manajemen kepala sekolah berbasis 
budaya religius. Dari hasil penelitian yang dilakukan penulis, berkaitan 
dengan keberhasilan penerapan budaya religius dalam peningkatan 
profesionalisme guru, dilihat dari berbagai aspek. (1) Aspek kesadaran yang 
mana sangat diperlukan dalam melakukan semua aktivitas yang ada atau 
aktivitas yang sudah direncanakan. Ketika aspek kesadaran dikaitkan dengan 
kompetensi guru, ia lebih cenderung dengan kompetensi kepribadian, pribadi 
yang dimiliki oleh setiap individu dan dalam penentuan pribadinya, yaitu 
dirinya sendiri atau individu itu sendiri. Dari keberhasilan manajemen kepala 
sekolah dalam meningkatkan profesionalisme guru berbasis budaya religius 
dari kesembilan program yang ada sudah terealisasikan, sebagaimana sholat 
berjamaah selalu dilakukan oleh semua guru dan karyawan setiap hari dan 
dalam pelaksanaannya juga tidak perlu di perintah atau diajak ke masjid, 
pengajian setiap bulan sekali yang diadakan secara bergilir sudah berjalan. 
Guru-guru dan karyawan yang mendapatkan giliran pengajian atau 
berketempatan dirumahnya tidak merasa keberatan dan bahkan merasa sangat 
senang ketika rumahnya bisa digunakan untuk silahturahmi. Sedangkan 
membaca ayat suci Al-Qur’an sebelum memulai KBM setiap hari sudah 
menjadi kebiasaan para pendidik. Setiap hari jum’at bersama-sama membaca 
surah Al-Kahfi di kelas juga sudah menjadi kebiasaan wajib setiap hari jum’at. 
Dan adanya kegiatan rutin mabit setiap satu bulan sekali di minggu pertama 
dengan bergiliran kelas VII, VIII, IX bermalam di sekolah bertujuan melatih 
anak mandiri dan penanaman agama lebih mendalam. (2) Aspek sosial, 
kegiatan sosial adalah suatu kegiatan yang didalamnya mengandung unsur-
unsur hubungan antara individu yang satu dengan individu yang lainnya. 
Dalam kaitannya kompetensi guru, kompetensi sosial sangatlah diutamakan, 
dikarenakan seorang guru harus bisa bersosial yang baik terhadap sesama 
guru, peserta didik dan masyarakat. (3) Aspek profesional, dalam hal ini 
keberhasilan profesional seorang pendidk bisa dilihat dari memberikan contoh 
yang baik dengan menerapkan budaya religius dalam setiap aktivitas baik itu 
di dalam proses pembelajaran ataupun di luar jam mengajar. 
Adapun faktor pendukung, penghambat dan solusi. Pendukung, faktor 





guru masih ada yang terlambat dan ada sebagian kecil karyawan yang belum 
lancar membaca Al-Qur’an dan wawasan keislaman yang kurang dikarenakan 
latar belakang keluarga yang umum. Solusi, sehingga adanya pembinaan 
keislaman bagi para pegawai atau karyawan. 
Hal ini juga didukung oleh penelitian yang dilakukan saudara Akhmad 
Said (2018) dengan judul “Kepemimpinan Kepala Sekolah dalam 
Melestarikan Budaya Mutu Sekolah”. Karena keberhasilan budaya religius 
terletak pada kemampuan pemimpin atau kepala sekolah untuk memanajemen 
dan meningkatkan profesionalitas guru. Seperti yang dipaparkan di atas. oleh 
sebab itu, jika budaya religius kurang berfungsi dengan tujuan manajemen 




Dari pembahasan di atas dapat diambil kesimpulan bahwa manajemen kepala 
sekolah dalam meningkatkan profesionalisme guru meliputi: (1) Manajemen 
perencanaan (2) Manajemen pengorganisasian. (3) Manajemen bimbingan / 
pengarahan, dalam hal ini kepala sekolah melakukan dua hal yaitu pertama 
dengan pembiasaan dan kedua pemberi teladan.  
Dan keberhasilan manajemen kepala sekolah berbasis budaya religius 
meliputi aspek kesadaran, aspek sosial dan aspek profesional. Dari segi 
kesadaran penerapan budaya religius sudah terealisasikan. Sedangkan dari 
aspek sosial bisa dilihat dari hubungan antara pendidik dengan pendidik dan 
pendidik dengan murid diwarnai dengan budaya religius. Aspek profesional, 
bisa dilihat dari seorang pendidik memberikan contoh yang baik dengan 
menerapkan budaya religius dalam setiap aktivitas baik itu di dalam proses 
pembelajaran ataupun di luar jam mengajar.  
Faktor pendukung, penghambat dan solusi dalam penerapan 
manajemen kepala sekolah meliputi : kekompakkan para warga sekolah, 
faktor SDM (Sumber Daya Manusia), komunitas Islam, motivasi kuat untuk 
mendalami agama, dan  masjid. Walaupun ada sebagian kecil karyawan yang 





dikarenakan latar belakang keluarga yang umum. Sehingga perlu adanya 
pembinaan keislaman bagi para pegawai atau karyawan. 
Saran peneliti untuk hasil penelitian ini antara lain: (1) Bagi setiap 
pendidik, karyawan,dan semua stakeholders hendaknya selalu menumbuhkan 
rasa dan sikap sadar akan pentingnya penanaman budaya religius di 
lingkungan. (2) Dari sembilan program budaya religius yang sudah diterapkan 
hendaknya dipertahankan dan lebih baik lagi jika menambah beberapa 
program budaya religius. (3) Budaya religius hendaknya selalu diamalkan baik 
didalam maupun di luar lingkungan sekolahan ( Masyarakat). (4) Dan semua 
stakeholder yang ada di dalam sekolah harus bisa memberi contoh ilmu 
keagamaan yang lebih baik dibandingkan stakeholder sekolah lainnya. 
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